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Lampiran 

 

Transkrip Wawancara 

 
 

Narasumber : Dedy 

 
Jabatan : Ketua Scooter Bikers Club Surabaya 

Tanggal : 1 Juli 2021 

Ega : Mas dedy selamat sore, sebagai awal berbincangan kita saya mau 

bertanya tentang awal pertama berdiri nya Scooter Bikers Club ini 

bagaimana? 

Dedy : Pertama adalah terbentuknya club ini, berawal dari hasil pertemuan 3 

anggota yang tergabung dalam sebuah club bernama SC (Scooter 

Club). 

Ega : Kok bisa gitu mas kenapa? 
 

Dedy : Karna kita sudah tidak sejalan lagi tentang Visi dan Misi di dalam 

komunitas sebelum nya 

Ega : Kira – kira ada siapa saja yang sudah tidak sejalan lagi dengan Visi, 

Misi? 

Dedy : Kebetulan waktu itu saya bersama pak Nurcholis, setyawan, dan saya 

kita bertiga adalah orang yang sudah tidak sejalan lagi dengan 

komunitas sebelum nya, oleh karna itu kita mendirikan suatu 

komunitas yang memiliki Visi dan Misi sejalan dari diri kita bertiga. 

Ega : Tetapi awal yang mepunyai ide lebih utama untuk membuat komunitas 

baru siapa dari orang bertiga itu mas? 
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Dedy : Jujur dari kita bertiga yang mempunyai ide dan tekat sangat besar 

untuk mendirikan komunitas baru adalah bapak Nurcholis. 

Ega : Kira – kira pada tahun berapa ya mas komunitas SC (Scooter Club) itu 

berdiri? 

Dedy : Pada waktu itu seingat saya komunitas SC (Scooter Club) berdiri pada 

tahun 1999 tetapi saya bergabung komunitas SC pada tahun 2000. 

Ega : Kalau pak Nurcholis dan Mas setyawan apakah sama tahun bergabung 

nya? 

Dedy : Kalau tahun bergabung nya mas setyawan dan pak Nurcholis sama 

dengan saya, Cuma yang membedakan adalah bulan. 

Ega : Lalu pada tahun berapa komunitas SC ini mengalami Visi Misi yang 

tidak sejalan lagi dengan mas dedy dan teman – teman lain nya, dan 

kapan juga mas dedy dan teman – taman lain nya mendirikan 

komunitas yang baru itu? 

Dedy : Pada tahun 2005 SC mengalami Visi Misi yang tidak sejalan lagi  

pada kita, lalu kita tahun berikut nya langsung mendirikan sebuah 

komunitas yang sejalan dengan Visi Misi kita pada tanggal 11 Maret 

2006 di tetapkan sebagai berdiri nya Scooter Bikers Club, pada saat 

itu juga bapak Nurcholis juga mendirikan sebuah bengkel untuk para 

komunitas kita yang baru sekaligus untuk pekerjaan sehari – hari 

sebagai mekanik 

Ega : Ouu ternya Scooter Bikers Club ini juga mendirikan bengkel sekaligus 

yah? 

Dedy : Iya mas disini juga selain kita mendirikan komunitas lagi kita juga 

ada gebrakan baru dengan beridentik mempunyai Vespa dengan 

berspesifikasi mesin 200cc. 

Ega : Loh mas dedy, apa masyarakat waktu itu tidak memikirkan bahwa ada 

nya komunitas ini merasa terganggu dengan dilingkungan yang baru 
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dan berdiri di suatu daerah masyarakat tidak banyak paham tentang 

dunia Scooter terutama Vespa? 

Dedy : Memang waktu itu banyak masyarakat yang kurang tau tentang 

komunitas ini dan masyarakat sekitas pasti selalu berfikir kalau anak 

Vespa atau Scooteris pasti selalu beridentik dengan gembel, suka 

minum – minuman keras menyampai lingkungan sekitar. 

Ega : Lalu bagaimana cara mengatasi suatu pandangan masyarakat dengan 

adanya pandanagan Negatif? 

Dedy : Jadi gini mas, komunitas ini dari awal berdiri samapai  sekarang 

sudah ada Visi Misi yang menurut kita tu sudah sejalan dengan kita, 

disini kita membangun komunitas ini ada unsur – unsur yang 

membuat kita perlahan menujukan bahwa kalangan anak vespa tidak 

selalu dipandang Negatifoleh masyarakat, unsur – unsur nya adalah 

menunjukan persatuan dan kesatuan sesama komunitas motor Vespa 

lain nya, meningkatkan nilai – nilai kesetiakawanan di kalangan 

komunitas motor lain nya, aktif ikut serta dalam mendukung program 

– program pemerinta, aktif ikut serta menjaga stabilitas dan keamanan 

masyarakat, melakukan hubungan erat dengan masyarakat sekitar, 

meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat, dan tidak lupa 

untuk selalu mengedukasi atau meperilakukan masyarakat dengan 

baik dan sopan. 

Ega : Selain itu mas, bagaimana cara lain untuk supaya masyarakat bisa 

paham dengan ada nya komunitas vesspa ini tidak di pandang negatif 

kepada masyarakat? 

Dedy : Selain ada contoh kecil seperti dengan cara yang membuat  

masyarakat supaya tidak memikirkan segi pandang negatif yaitu kita 

melakukan bakti sosial di panti asuhan dan kita juga punya sosial 

media Instagram untuk selalu share kegiatan – kegiatan positif yang 

di lakukan Scooter Bikers Club ini, disini kita juga selalu 

mengedukasi pada anggota kita dengan lelu menunjukan atau 

melakukan har – hal positif, supaya setiap individu mempunyai 

kepribadian dan berkomunikasi yang baik supaya dipandang oleh 
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informan setiap individu memiliki peran sosial dengan diri kita 

sebagai anggota, agar bisa tertanam pada masyarakat budaya kita 

yang lakukan dengan hal positif. 

Ega : Memang pembentukan citra Scooter Bikers Club menurut anda? 
 

Dedy : Sebenarnya kita pahami, apa tanggapan masyarakat, apalagi 

masyarakat awam yang kurang paham tentang sebuah komunitas, 

artinya bagaimana upaya agar masyarakat mengerti akan posisi 

komunitas, hoby setiap orang bermacam-macam, ada yang hoby 

mancing, thouring dan lain-lain, disinilah hobi para bikers yang 

kurang responsif, jadi perlu memang melakukan pendekatan kepada 

masyarakt, karena komunitas ini selain hobi touring, kita juga 

mengajarkan safety Riding dan berkendara, karena kalau ugal-ugalan 

bukan komunitas, kita disini memiliki aturan dan saya sebagai ketua 

club ini selalu menginovasi kepada anggota – anggota saya di dalam 

club ini, supaya selalu berbuat baik dengan orang lingkungan sekitar, 

seandai nya ada orang sedang membutuhkan bantua atau ingin 

berkenalan dengan kita, harus menyapa dengan senang hati dan 

berkomunikasi dengan baik, kalau bisa kita mengedukasi tentang rana 

dunia pervespaan. 

Ega : Mas bagaimana cara menjaga pandangan positif kepada masyarakat 

dalam lingkungan kecil maupun luas? 

Dedy : Ya mas dari lingkungan terkecil selalu berbuat positif dari  

lingkungan sekitar, kalau kita ada acara kecil – kecilan Riding minggu 

pagi atau sabtu malam, berkumpul di suatu titik kumpul samapai di 

tempat tujuan kalau bisa kita tidak mengganggu pengendara lain di 

jalan, paupun orang – orang berada di sekita titik kumpul maupun di 

lokasi di tuju. Pada inti nya selalu menghargai seseorang maupun 

dimana kita berada, kalau lingkuangan secara luas nya sih dari sosial 

media Instagram yang selalu bisa di terima masyarakat umum. Jadi 

anggota Scooter Bikers Club ini tuh banyak macem – macem lapisan 

dari anggota kita saling share ke temen – temen dekat mau pun 
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pengikut dari Instagram para anggota bahwa komunitas ini tuh 

menunjukan hal – hal positif. 

Ega : menurut mas dedy pengembangan citra Scooter Biker Club ini apa yag 

kuat? 

Dedy : ya itu tadi yang sudah saya bilang, saat ini yang bisa merangkul 

semua kalangan pada era 2021 ini adalah media sosial Instagram, 

karan semua kalangan hingga anak kecil sampai dewasa juga ada atau 

juga dari kalangan orang menengah kebawa dan menengah ke atas 

juga pasti menggunakan media sosial instagram meskipun menurut 

saya 20% orang yang tidak menggunakan media sosial Instagram, 

kalau masalah tentang arogan sih, beberapa lapisan masyarakat 

beranggapan komunitas ini arogan dan selalu berstigma anak vespa 

suka mabuk dan melakukan hal – hal negtif. Penampilan gembel – 

gembel, mengotori lingkungan sekitar. Kalau dari Scooter Bikers 

Club sendiri, menangkis perkataan masyarakat seperti gitu adalah 

dengan cara menunjukan hal – hal positif dari komunitas ini sebab itu 

club ini tidak melakukan hal yang di pikir oleh masyarakat yang 

kurang paham dengan komunitas seperti Scooter Bikers Club Ini 

 

 
LAMPIRAN 

 
Transkrip Wawancara 

 
Nama : setyawan 

Jabatan : Humas 

Tanggal : 1 Juli 2021 

Ega : Selain itu mas, bagaimana cara lain untuk supaya masyarakat bisa 

paham dengan ada nya komunitas vesspa ini tidak di pandang negatif 

kepada masyarakat? 
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Setyawan : Saya ingin menambahkan tentang ini mas, “Yah, 

Masyarakat yang kurang paham biasanya hanya melihat kita 

dari sisi lain, maka kita bisa melakukan Sosialisasi atau 

interaksi sesama individu dengan komunikasi yang baik dan 

bisa menyampaikan padangan orang seperti  itu tidak 

semestinya komunitas itu seprti itu” 

Ega : Memang pembentukan citra Scooter Bikers Club menurut anda? 

 
Setyawan : Mau menambahkan, Kita tetap memahami dan kita berusaha 

meyakinkan yang hadir saat ini adalah bukan geng  motor 

seperti anggapan masyarakat yang beridentik arogan, seprti 

yang dikatakan oleh mas dedy tadi bahwa kami ini adalah 

komunitas yang memiliki aturan. 

Ega : Mas bagaimana cara menjaga pandangan positif kepada masyarakat 

dalam lingkungan kecil maupun luas? 

Setyawan : Menambahkan sedikit menurut saya, Pada saat Riding kita selalu 

menerapkan sopan di jalan dan melakukan baris dengan rapi, 

tidak ugal – ugalan namun ada saja masyarakat yang suka 

memotong barisan tapi kita selalu menghiraukan dan selalu 

menjaga ketertiban umum. 

Ega : Menurut mas dedy pembentukan citra Scooter Biker Club ini melalui 

apa yang kuat? 

Setyawan : Menambahkan, saat ini kita tetap menggunakan media sosial 

Instagram yang bisa di akses dengan semua kalangan secara individu 

atau personal. 
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